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ABSTRAK

Kematian merupakan muara akhir dari setiap kehidupan makhluk
di dunia. Al-Quran menyebut kematian sebagai Mawt, Mata, ajal, tawaffa
atau istifa, yaqin'. Istilah ini terdapat dalam Al-Qur’an yang semuanya
mengandung makna sama, yakni kematian. Kematian di nanti-nanti akan
kedatangannya bagi orang-orang yang beriman, karena setelah kematian
manusia yang beriman akan mendapatkan nikmat dari Tuhan-Nya atas
dasar yang dilakukan selama hidup-Nya. Namun lain halnya dengan orang
orang kafir, mereka justru tidak menginginkan kematian datang
menjemput-Nya dan melupakan kematian karena dianggap sesuatu yang
menakutkan.

Skripsi ini membahas tentang ayat-ayat kematian dalam Al-Qur'an
dengan menggunakan tafsir Lathaif Al-Isyarah. Sedangkan pokok
permasalahan yang diangkat oleh penulis yakni: Pertama, Bagaimana
Imam Al-Qusyairi menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang kematian
dalam tafsirnya Lathaif Al-Isyarah. Kedua, Seperti apa ciri khas penafsiran
Imam Al-Qusyairi terhadap ayat-ayat kematian dalam Al-Qur’an. Untuk
mencapai tujuan penelitian, Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
bersifat Kualitatif dan menggunakan metode Analisis Deskriptif
(Descriptive Analysis) dengan teknik pengumpulan data menggunakan
studi kepustakaan.

Al-Qur’an menjelaskan tentang adanya sebab-sebab hingga
datangnya kematian. Semuanya menjadi cara seseorang menuju kematian.
Disini Imam Al-Qusyairi dalam menjelaskan hakikat kematian akan sangat
mendalam dikarenakan beliau menggunakan pendekatan metode tasawuf
dalam menjelaskan tafsirnya.

Kata Kunci: Al-Quran, Al-Qusyairi, Kematian, Lathaif Al-Isyarah.



ABSTRACT

Death is the end of every living creature in the world. Al-Quran
mentions death as Mawt, Mata, death, tawaffa or istifa, yagin'. This term is
found in the Qur'an which all have the same meaning, namely death. Death
will come later for those who believe, because after death the believing
human will get favors from His Lord on the basis of what was done during
His life. But it is different with the disbelievers, they do not want death to
come to pick Him up and forget death because it is considered something
scary.

This thesis discusses the verses of death in the Qur'an using the
Lathaif Al-Isyarah interpretation. While the main issues raised by the
author are: First, how Imam Al-Qusyairi interprets the verses of the Qur'an
about death in his interpretation of Lathaif Al-Isyarah. Second, what are
the characteristics of Imam Al-Qusyairi's interpretation of the death verses
in the Qur'an. To achieve the research objectives, the type of data used in
this study is qualitative and uses the method of descriptive analysis with
data collection techniques using library research.

The Qur'an explains about the causes until death comes. Everything
becomes one's way to death. Here Al-Qusyairi in explaining the nature of
death will be very deep because he uses the Sufism method approach in
explaining his interpretation.

Keyword: Al-Qur’an, AI-Qusyairi, Dead, Lathaif Al-Isyarah.
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TRANSLITERASI ARABIC

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil

keputusan bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

serta Kebudayaan R.l. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
Ta T Te
K
Sa S Es (dengan titik diatas)
&
Jim J Je
c
Ha H Ha (dengan titik dibawah)
C
. Kha Kh Ka dan Ha
C
Dal D De
S
Zal 7 Zet (dengan titik diatas)
k)
Ra R Er
)
i Zai z Zet
2
Sin S Es
S
. Syin Sy Es dan Ye
J

XI




S ad S Es (dengan titik dibawah)
f
D ad D De (dengan titik dibawah)
o
Ja Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za 7 Zet (dengan titik dibawah)
‘Ain ‘ Apostrof terbalik
.ﬁ Gain G Ge
. Fa F Ef
)
. Qaf Q Qi
O
Kaf K Ka
2
Lam L El
J
Mim M Em
/l
. Nun N En
(®)
Wau W We
2
Ha H Ha
]
Hamzah i Apostrof
14
Ya Y Ye
<

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal rangkap atau
yang disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Vokal Tunggal

Xl



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat,

transliterasinya yaitu sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
? Fathah A A
| Kasrah I I
% Dhammah U U
Contoh:
f:/ = Kataba
G =Hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa dari
gabungan-gabungan antara harakat dan huruf-huruf Arab Hijaiyah, adapun

transliterasinya yang berupa gabungan huruf yaitu sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i " Fathah dan Ya Ai Adan |
/\ Fathah dan Wau Au Adan U
2

Contoh:

,i;/f =Kaifa

j}i =Qaula

C. Maddah

Xl



Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan Alif/Ya A A dan garis atas
sl
Fathah dan Ya I | dan garis atas
S=
P Dhammah dan Wau U U dan garis atas
J -
Contoh:
KW = Mata
2D = Rama
Je3 =Qila
&,i; = Yamitu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah itu terbagi menjadi dua macam,

yaitu sebagai berikut:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

XV



Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh:
j@a N V455 5 = Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal
ey = Talhah
4 = Al-Hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:

L:j = Rabbana
fr.; = Nu’ima
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
¥. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah yang jumlahnya ada lima belas
huruf, dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah yang jumlahnya

lima belas huruf juga. Yaitu yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

2A 30 =Ad-Dahru

gRsy | =Asy-Syamsu
feall =An-Namlu
:L:M =Al-Lailu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.
Contoh:
j:.zj | =Al-Qamaru
}aﬂ | =Al-Faqgru
Al =Al-Gaibu
3&J | =Al-‘4inu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak
diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:

-

iﬁ:..v =Syai’un
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2 e\

E e =Umirtu
5 =Inna
5\ =Akala

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa

Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata,
istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal Al-Qur’an

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin

Al-‘Ibarat Bi Umum Al-Lafz La Bi Khusus Al-Sabab

I. Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf
awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

XVl



IV sz g =Wa Ma Muhammad Illa Rasul

il o3l =Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan
kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh :
\.;‘,5;}»% A =Lillahi Al-Amru Jami’an
%.}5 d"‘:‘ &K; idé\j =Wallahu Bi Kulli Syai’in ‘Alim

. Lafaz Al-Jalalah (4))
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (prasa nominal),

ditranliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A 4 =Dinullahi
A =Billahi

Adapun ta marbu’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafaz
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

A ~5 3 w2 =Hum Fi Rahmatillahi
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